BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Proses transformasi kreatif tidak pernah terlepas dari tiga tahap interpretasi
yang dikonstruksi oleh Ricoeur yakni tahap semantik, refleksi dan eksistensial.
Bertolak dari perjalanan studinya yang panjang tentang hermeneutika, Paul
Ricoeur akhirnya berhasil membangun hermeneutika sebagai ilmu tafsir yang
sistematis. Ricoeur sendiri secara kritis mendalami hermeneutika dari bahasa,
simbol, makna dan wacana hingga menjadi teks. Tidak berhenti di situ, Ricoeur
juga menawarkan beberapa tahapan interpretasi, agar para penafsir tidak berhenti
pada usaha untuk mencari maksud pengarang. “Setiap pemahaman tentang sebuah
teks harus selalu dilengkapi dengan penjelasan sehingga dihasilkan sebuah
pemahaman yang kritis.”*?> Ricoeur menegaskan tujuan terjauh dari sebuah
penafsiran adalah bagaimana penafsir menemukan dirinya di dalam dunia yang
ditawarkan pengarang, tanpa meninggalkkan dunianya sendiri. Berdasarkan
pemahamannya tentang mimesis, Ricoeur kemudian memberi sumbangsih kepada
para penafsir untuk tidak hanya memahami teks yang dihasilkan pengarang, tetapi
juga menjelaskan bagaimana proses penciptaan teks tersebut. Dengan demikian
interpretasi harus dimulai dari pemahaman tentang transformasi kreatif pengarang

sebelum masuk ke dalam transfromasi kreatif penafsir sendiri.

Untuk sampai pada pembuktian bahwa apa yang dikisahkan oleh
pengarang merupakan sebuah proses transformasi kreatif, penulis sendiri harus
melewati ketiga tahap di atas. Proses ini harus dilewati karena transformasi kreatif
adalah proses yang berkesinambungan. Artinya, proses ini terus berlanjut karena
tidak hanya dilewati oleh pengarang, tetapi juga oleh penulis sebagai penafsir.
Hermeneutika hidup yang penulis temukan dalam hermeneutika teks adalah ruang
transformatif di mana penulis juga memiliki kesempatan untuk merenungkan

hidup penulis sendiri.

122¢ Budi Hardiman, op. cit., him. 262.

101



Perjalanan proses penciptaan novel Luka adalah pengalaman transformatif
pengarang yang nilai kebenarannya bertumpu pada maksud dan konteks
pengarang sendiri. Perjalanan penciptaan novel ini berkaitan dengan tindakan dan
pergumulan pengarang dalam menghasilkan karya tersebut di atas. Sedangkan
proses transformasi kreatif yang dikaji oleh penulis sebagai penafsir memiliki
kebenaran yang relatif. Artinya tidak ada tolok ukur yang diberlakukan untuk
membuktikan kebenaran tersebut. Karena itu, hal yang paling penting dalam
sebuah interpretasi adalah transformasi kreatif. Tujuan terjauh dari penafsiran
adalah transformasi kreatif, bukan hanya untuk mencari tahu maksud pengarang.
Transformasi kreatif berbicara tentang bagaimana penulis merenungkan hidupnya

berdasarkan dunia teks yang ditawarkan oleh pengarang.

Berangkat dari tinjauan penulis terhadap proses transformasi kreatif yang
terjadi dalam novel Luka, penulis akhirnya memahami adanya dunia yang
ditawarkan pengarang untuk penulis. Pengarang telah menawarkan sebuah kisah
yang secara tidak langsung menuntut penulis untuk terus belajar dari kisah-kisah
romantis dan tantangan yang terjadi di sana. Dunia tersebut membiarkan penulis
masuk dan tinggal di sana dengan membawa serta konteks hidup yang tengah
penulis alami dan sedang dijalani ini. Perjalanan untuk masuk ke dalam dunia
yang ditawarkan oleh pengarang bukan suatu perjalanan yang mudah. Penulis
melewati perjalanan tersebut dalam suatu proses yang cukup panjang. Proses ini
menuntut ketajaman argumentasi pengarang dan ketelitian dalam meninjau proses

transformasi kreatif yang terjadi di sana.

Selain penulis, pengarang juga telah melewati sebuah proses panjang
untuk dapat menciptakan novel Luka. Karya yang dihasilkan tersebut
menunjukkan identitas naratif yang dikenakan pengarang. Di dalam karya tersebut
ada dunia yang secara implisit tercipta di sana. Dunia yang ditawarkan pengarang
dalam novelnya adalah dunia yang potensial bagi penulis skripsi ini sebagai
pembaca dan penafsir teks. Dunia tersebut ada sejauh niat penulis sendiri untuk
masuk, tinggal dan merasa betah di sana. Di sini penulis akhirnya memahami apa

yang sesungguhnya pengarang tawarkan untuk penulis.
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Di dalam novel Luka, penulis diberi kesempatan untuk merenungkan
perjalanan hidup penulis sendiri. Nilai-nilai tersebut terungkap melalui
penghayatan kedua tokoh terhadap perannya masing-masing. Secara garis besar,
persoalan luka yang dikisahkan di dalam novel tersebut mengajarkan penulis
untuk menerima semua pengalaman pahit yang penulis alami dalam hidup ini.
Apa yang dikisahkan pengarang selalu memiliki kaitan dengan konteks pengarang
sendiri. Perempuan seringkali menjadi korban dari ketidakadilan dalam dunia
percintaan. Perhatian pengarang terhadap persoalan yang tidak sederhana ini

merupakan tanggapan pastoralnya sebagai seorang imam.

Ada banyak tindakan pengarang yang melatarbelakangi lahirnya novel
Luka. Melalui tindakan-tindakan tersebut, pengarang mentransformasi
pengalaman masa lalunya menjadi kisah seperti yang tertuang dalam novelnya.
Hal ini terbukti bahwa pengarang telah berhasil memanfaatkan energi kreatif
dalam dirinya. Sebagai subjek yang kreatif, pengarang menawarkan dunia baru
untuk penulis, sehingga penulis juga mampu memahami diri sesuai dengan apa
yang ditemukan. Setelah memahami tindakan serta unsur-unsur lain yang
melatarbelakangi pengarang dalam menghasilkan karya ini, penulis mengambil
kesimpulan bahwa ada proses transformasi kreatif yang terjadi di sana.

Berdasarkan hasil interpretasi penulis, pengarang secara implisit
menggambarkan relasi personalnya dengan Tuhan. Kegagalan relasi ini
menyebabkan ada pihak yang merasa terluka. Walaupun demikian pengarang
senantiasa belajar dari pengalaman-pengalaman masa lalunya. Hal ini terbukti
dengan keyakinan pengarang akan Tuhan yang tetap mengasihinya walau kadang-
kadang ia sendiri tidak taat dan setia dalam menjalani panggilan hidupnya. Tokoh
perempuan yang ia hadirkan mewakili Tuhan yang menyampaikan keluh-
kesahnya tentang pengkhianatan yang dilakukan oleh sang kekasih hati yakni

pengarang sendiri.

Melalui hasil interpretasi penulis di atas, maka terjadi pertemuan antara
dunia pengarang dan dunia penulis terjadi dalam hermeneutika hidup. Pembauran
cakrawala ini mendorong penulis untuk merefleksikan jalan panggilan yang

sedang dijalani saat ini. Penulis sendiri meyakini bahwa hal-hal sederhana yang
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dibahas pengarang dalam karyanya sedang mewakili sesuatu yang lebih besar
maknanya. Oleh karena itu penulis berani merefleksikan perjalanan hidup penulis
sebagai seorang biarawan dan calon imam. Kerumitan cinta seperti yang
dikisahkan pengarang adalah kenyataan yang membuktikan setiap pilihan hidup
selalu  memiliki konsekuensinya masing-masing. Usaha untuk mecapai
kebahagiaan hidup, selalu terarah kepada kebahagiaan sejati, yakni Tuhan.
Kebahagiaan yang diidealkan manusia di dunia ini adalah kebahagiaan semu yang
pada akhirnya membuat manusia terpuruk dan terluka di dalamnya. Kegagalan itu

ada selama harapan manusia selalu lebih besar dari usahanya sendiri.

Oleh karena itu, transformasi kreatif dalam novel Luka merupakan salah
satu jalan terbaik bagi penulis untuk merenungkan hidup ini. Dunia yang
ditawarkan oleh teks adalah salah satu jawaban atas sekian banyak pertanyaan
mengenai hidup yang dijalani oleh penulis sebagai pembaca dan penafsir. Setiap
pembaca selalu mempunyai kesempatan untuk memahami transformasi kreatif
dalam novel ini. Tidak semua hal yang penulis temukan dapat berlaku menjadi
kebenaran umum. Artinya masing-masing orang akan mempunyai refleksi sendiri

setelah membaca dan memahami isi novel ini.
5.2 Saran

Proses kreatif dalam novel Luka merupakan penyaluran daya cipta
pengarang, sebagai subjek kreatif. Pemahaman akan perjalanan panjang dalam
proses ini adalah salah satu bentuk apresiasi penulis terhadap kerja keras
pengarang. Keberadaan novel Luka sebagai sebuah karya sastra secara tidak
langsung memiliki daya pikat bagi setiap orang yang menyukai sastra. Di
dalamnya semua orang yang membaca novel ini diberi kesempatan untuk
menemukan dirinya. Oleh karena itu sebagai seorang pembaca, penulis memiliki
catatan kritis, saran kepada pengarang, pembaca dan civitas academica IFTK
Ledalero serta kesan sederhana sesuai dengan apa yang penulis temukan dalam
novel tersebut. Penulis menjabarkan saran untuk pengarang dalam beberapa point
berikut.
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5.2.1 Tentang Diksi atau Pilihan Kata dalam Novel Luka

Keragaman diksi yang digunakan dalam novel sungguh tidak diragukan.
Banyak diksi yang dirangkai oleh pengarang menjadi kalimat yang sangat indah.
Namun di balik keindahan tersebut ada pertanyaan yang muncul yakni apakah
semua orang mampu mencerna diksi tersebut? Semua pembaca memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Dan tidak semua pembaca adalah peminat sastra.
Seringkali orang hanya terbuai dengan keindahan kata-kata, namun tidak bisa
memahami makna sesungguhnya dari kata-kata tersebut. Penulis menyarankan
agar pengarang memperhatikan penggunaan diksi dan majas yang terlalu
hiperbolis. Keindahan diksi tersebut terkesan memonopoli prosa-prosa yang
terdapat di dalamnya sehingga menyulitkan pembaca dalam memahami apa yang
disampaikan oleh pengarang. Hal ini mengakibatkan fokus pembaca terbagi.
Pembaca lebih memilih menikmati keindahan kata-kata tersebut untuk tujuan lain
atau dengan kata lain menjiplak prosa-prosa liris tersebut untuk mewakili
perasaan mereka sendiri, ketimbang merefleksikan hidupnya melalui kata-kata

yang dimaksud.
5.2.2 Penggunaan Alur dalam Novel Luka

Penulis mengapresiasi alur mundur yang digunakan pengarang dalam
novel ini. Kilas balik yang ditampilkan mampu mempertahankan keutuhan cerita.
Namun penulis juga menemukan pembagian kisah dalam judul-judul kecil yang
dibuat pengarang secara tidak langsung mengaburkan pemahaman pembaca.
Kisah-kisah tersebut tiba-tiba mengalami loncatan, dan mengancam keutuhan
kisah. Hal ini sudah penulis jelaskan dalam diskordansi pada mimesis-2. Di sisi
lain, pengarang sesungguhnya menyiasati hal ini, agar pembaca menenun sendiri
alur tersebut sesuai pemahamannya sendiri. Pengarang membuka ruang ini dan
mendorong pembaca untuk berpikir dan berargumentasi secara bebas agar tidak
terikat dengan maksud pengarang sendiri.

5.2.3 Untuk Para Pembaca

Novel Luka adalah salah satu karya pengarang yang memiliki daya pikat
tersendiri. Kenyataan ini, penulis temukan sendiri setelah berulangkali

membacanya. Daya pikat tersebut sangat kuat sehingga sebagai pembaca, penulis

105



sungguh merasakan luka yang digambarkan pengarang dalam novel ini. Karena
itu penulis menyarankan agar setiap orang yang berkesempatan membaca novel
ini harus bersungguh-sungguh. Keindahan diksi yang digunakan pengarang
hendaknya direnungkan secara serius, karena terkadang orang hanya terbuai
dengan keindahan kata-kata, namun tidak memahami dengan baik apa muatan

yang terkandung dalam kata-kata tersebut.
5.2.4 Untuk Civitas Academica IFTK Ledalero

Sastra memiliki kaitan erat dengan filsafat. Kenyataan membuktikan
bahwa banyak filsuf memiliki minat yang besar terhadap sastra. Ide-ide filosofis
yang mereka lahirkan adalah berkat pemahaman yang mendalam terhadap sastra
itu sendiri. Oleh karena itu, sebagai lembaga pendidikan yang memiliki program
studi filsafat, IFTK Ledalero harus mempunyai apresiasi yang tinggi terhadap
sastra itu sendiri. Apresiasi tersebut dapat diimplementasikan dalam bentuk
dorongan terhadap para mahasiswa untuk menaruh minat terhadap sastra. Hal ini
karena pemahaman terhadap sastra yang baik dapat mengantar para mahasiswa

untuk memahami filsafat dan persoalan hidup mereka secara lebih mendalam.
5.2.5 Catatan Kritis untuk Transformasi Kreatif yang Terjadi dalam Novel Luka

Setelah berjuang meninjau proses kreatif yang terjadi dalam novel ini,
penulis memiliki tiga catatan penting, berkaitan dengan apa yang telah ditemukan
di atas. Pertama, transformasi kreatif tidak pernah berdiri sendiri sebagai sebuah
proses, jika proses penafsiran dan unsur-unsur pembangun sebuah teks tidak
dilibatkan di dalamnya. Kedua, transformasi kreatif tidak hanya berhenti pada
usaha untuk menemukan proses kreatif yang dilakukan pengarang, tetapi tetap
berlanjut pada proses kreatif penulis sebagai penafsir dalam memahami dunia
yang ditawarkan pengarang. Ketiga, transformasi kreatif bukan hanya berkutat
soal pertanyaan-pertanyaan mengenai apa jawaban yang ditemukan penafsir
dalam sebuah teks, melainkan usaha untuk menggali dan memaknai jawaban yang

telah diperoleh melalui proses interpretasi.
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